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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan pembahasan terhadap data yang diperoleh 

dalam penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka penulis 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam memulai berwirausaha, sebenarnya tergantung bagaimana 

niat dan sikap daripada wirausaha itu sendiri. Karena pada 

dasarnya memulai berwirausaha itu bukan tentang harus memiliki 

modal uang atau materi lainnya, tetapi kembali pada kepribadian 

masing-masing bawasannya kalau  bisa kita belajar dari 

Rasulullah Saw yang mana meraih kesuksesan dengan sifat 

tauladan Beliau yakni Shiddiq, Amanah, Tabligh dan Fathanah.  

Jadi bisa di simpulkan, bawasannya sebagai manusia tidak perlu 

takut terhadap kegagalan karena Allah sendiri pasti akan 

membatasi hambaNya di kala susah maupun senang. Apa yang 

menjadi kepribadian baik akan mengikuti, begitu juga dalam 

memulai berwirausaha ketika didasarkan pada jalan syariat Islam 

pasti tidak akan ada ruginya. 

2. Faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat yang ada 

pada Kepribadian wirausaha muda dalam perspektif Islam dalam 

jalan memulai berwirausaha. Adapun faktor yang menjadi 

pendukung ada 2, yaitu: 

a. Niat Ibadah 

b. Taqwa 

Adapun faktor yang menjadi penghambat ada 2, yaitu 

a. Pendidikan 

b. Lingkungan 

 

B. Saran  

Berdasakan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, perlu 

kiranya penulis memberikan sumbangan pemikiran berupa saran-saran 

bagi semua pihak, diantaranya: 

1. Bagi semua mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Kudus, 

bahwa perlunya berinisitaif menampilkan diri untuk keluar dari 

zona nyaman agar tidak hanya berdiam saja ditempat.  

2. Bagi Wirausaha muda, bahwa sebenarnya memulai berwirausaha 

itu kembali lagi pada kepribadian kita, karena dengan modal 

kepribadian Shiddiq, Amanah, Tabligh dan Fathanah bisa 

dijadikan tolak ukur dalam berwirausaha. 
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3. Pihak Lembaga Institut Agama Islam Negeri Kudus sebaiknya 

terus melakukan perbaikan dan pengembangan terkait pendidikan 

kewirausahaan agar tetap adanya jiwa dalam berwirausaha. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan pengalaman peneliti dalam melakukan penelitian 

ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi faktor 

untuk dapat diperhatikan bagi peneliti yang akan datang agar lebih 

menyempurnakan dalam penelitiannya, karena penelitian ini tentu 

memiliki kekurangan yang mana perlu untuk diperbaiki dalam 

penelitian-penelitian kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam 

penelitian ini antara lain: 

1. Keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga sehingga penelitian ini 

belum maksimal. 

2. Keterbatasan pengetahuan maupun pimikiran peneliti dalam 

membuat tulisan ini, sehingga perlu diuji kembali kedepannya.


